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BAB V
KESIMPULAN
Dari berbagai penjelasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan antara lain:

1. Proses inovasi pendidikan Islam dalam membangun Emotional Spiritual Quotient (ESQ) adalah “serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh individu atau organisasi mulai sadar tahu adanya inovasi sampai dengan menerapkan (implementasi) inovasi pendidikan dalam membangun Emotional Spiritual Quotient (ESQ). Proses inovasi pendidikan Islam dalam membangun Emotional Spiritual Quotient (ESQ) yaitu:
a)  Tahap inisiasi (permulaan)

i. Agenda setting

ii. Penyesuaian (matching)
b) Implementasi 
i. Re-definisi / Re-strukturisasi
ii. Klarifikasi.

iii. Rutinisasi
2. Langkah dan strategi dalam membangun Emotional Spiritual Quotient
a. Langkah yang dapat digunakan untuk mulai membangun Emotional Spiritual Quotient yaitu merekonstruksi kurikulum nasional. Upaya serentak, konstruktif, dan menyeluruh untuk merekonstruksi kurikulum nasional melalui hal-hal sebagai berikut:
1) Sosialisasi KTSP yang maksimal dan menyeluruh melalui berbagai pelatihan agar guru dan sekolah "siap" menjabarkan KTSP secara kreatif.  
2) Penambahan jam pembelajaran pada materi yang mendukung character building seperti PKN dan pelajaran agama dengan mengurangi proses pembelajaran teoritis. 
3) Sistem evaluasi akhir yang berbasis kompetensi ESQ. 
b. Strategi inovasi pendidikan Islam dalam membangun Emotional Spiritual Quotient antara lain:
1) Strategi fasilitatif (facilitative strategies), pada strategi ini dimaksudkan bahwa untuk mencapai tujuan perubahan sosial yang telah ditentukan, “diutamakan penyediaan fasilitas dengan maksud agar program perubahan social akan berjalan dengan mudah dan lancar”.
2) Strategi Pendidikan (Re-educative strategies), strategi ini mempunyai arti pendidikan sebagai “strategi untuk mencapai perubahan social”.
3) Strategi Bujukan (Persuasive strategies), pada strategi ini mempunyai arti bahwa untuk mencapai tujuan perubahan sosial dengan “cara membujuk (merayu) agar sasaran perubahan (klien), mau mengikuti perubahan sosial yang direncanakan”.
4) Strategi paksaan (power strategies), pada strategi ini mempunyai arti dengan memaksa klien (sasaran perubahan) untuk “mencapai tujuan perubahan, pemaksaan tersebut berupa bentuk dari hasil target yang diharapkan”.

3. Implementasi nilai Emotional Spiritual Quotient (ESQ) 

Beberapa implementasi nilai  Emotional Spiritual Quotient (ESQ) dalam sebuah lembaga pendidikan, diantaranya:

a. Mengintegrasikan pendidikan ESQ ke semua materi pembelajaran termasuk pelajaran sains, sehingga tidak berpusat pada aspek kognitif saja.  

b. Perubahan paradigma "Siswa Teladan". Siswa teladan bukan saja siswa yang berprestasi dalam hal "juara kelas" dan semisalnya, akan tetapi, siswa yang berkarakter mandiri, taqwa, peka sosial, seharusnya mendapat apresiasi dan penilaian lebih.
c. Pembenahan lingkungan belajar. 
d. Optimalisasi penggunaan sumber daya, baik alam dan manusia, sebagai sarana pembelajaran dan pendidikan. 

e. Mengembalikan fungsi fasilitas ibadah di lingkup akademik. 
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